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ABSTRACT

This study aims to provide a comprehensive explanation of various approaches employed in language and literary
research, both theoretically and practically. It explores a range of major approaches that have been widely adopted
in academic and scholarly investigations, including the structural approach that focuses on the formal relationships
between linguistic elements, the functional approach which emphasizes the communicative function of language in
social contexts, the interpretative approach which seeks to uncover the meaning behind texts, and the historical
approach which traces the evolution and development of languages or literary works over time. Moreover, this
study also incorporates psychological approaches, which deal with cognitive and affective aspects of language
use; feminist approaches, which analyze language and literature through the lens of gender equality and
representation of women; postcolonial approaches, which deconstruct the power relations between colonizer and
colonized within texts; and ecocritical approaches, which examine the interaction between literary texts and the
environment. This research is conducted using a descriptive qualitative method, focusing on in-depth
understanding of theoretical frameworks and concepts through literature review. Data sources are gathered from
a wide range of scholarly articles, academic journals, seminal books, and recent publications that are relevant to
linguistic and literary studies. This method is chosen for its capacity to accommodate the interdisciplinary nature
of these approaches and to provide interpretive depth to the analyzed data. As a result, the study not only describes
each approach but also critically evaluates their strengths and limitations in understanding the linguistic and
literary phenomena under investigation. The findings reveal that selecting an appropriate approach is crucial in
shaping perspectives and determining the depth of analysis on language and literary texts. Each approach offers
distinct characteristics, analytical tools, and foundational assumptions, making it essential to align the approach
with the research objectives, data types, and contextual considerations. These results highlight that these
approaches are not mutually exclusive; rather, they can be integrated in a complementary manner for richer and
more nuanced analysis. This research is expected to contribute significantly to the advancement of knowledge in
the fields of linguistics and literature, and serve as a valuable reference for researchers, educators, and students
in designing and conducting theoretically grounded and contextually relevant research.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang komprehensif mengenai berbagai pendekatan yang
digunakan dalam penelitian bahasa dan sastra, baik dari segi teoritis maupun praktis. Dalam kajian ini, dibahas
berbagai pendekatan utama yang telah banyak diterapkan dalam dunia akademik dan penelitian, seperti pendekatan
struktural yang fokus pada hubungan formal antarelemen bahasa, pendekatan fungsional yang menekankan fungsi
komunikatif bahasa dalam konteks sosial, pendekatan interpretatif yang bertujuan memahami makna di balik teks,
serta pendekatan historis yang menelusuri perkembangan dan evolusi bahasa atau karya sastra dari masa ke masa.
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Selain itu, penelitian ini juga mencakup pendekatan psikologis yang memusatkan perhatian pada aspek kognitif
dan afektif penggunaan bahasa, pendekatan feminisme yang menganalisis bahasa dan sastra dari perspektif
kesetaraan gender dan representasi perempuan, pendekatan postkolonial yang membongkar relasi kuasa dalam teks
antara dunia penjajah dan terjajah, serta pendekatan ekritik yang mengkaji relasi antara teks sastra dan lingkungan
hidup. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif yang berorientasi pada
pemahaman mendalam terhadap teori dan konsep melalui studi pustaka. Sumber data diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah, jurnal akademik, buku referensi utama, dan karya-karya terkini yang relevan dengan kajian
linguistik dan sastra. Metode ini dipilih karena mampu mengakomodasi keragaman pendekatan yang bersifat
multidisipliner serta memberikan ruang interpretasi yang luas terhadap data kajian. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya mendeskripsikan pendekatan-pendekatan tersebut, tetapi juga mengevaluasi kekuatan dan
keterbatasannya dalam memahami objek kajian kebahasaan dan kesastraan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
pemilihan pendekatan yang tepat sangat menentukan dalam mengarahkan sudut pandang dan hasil analisis terhadap
teks-teks bahasa dan sastra. Setiap pendekatan memiliki karakteristik, alat analisis, dan asumsi dasar yang unik,
sehingga pemilihan pendekatan harus disesuaikan dengan tujuan, jenis data, dan konteks penelitian. Temuan ini
menunjukkan bahwa pendekatan-pendekatan tersebut tidak bersifat saling eksklusif, namun justru dapat saling
melengkapi apabila dikombinasikan secara tepat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam pengembangan keilmuan di bidang linguistik dan sastra, serta menjadi referensi penting bagi para
peneliti, pengajar, dan mahasiswa dalam merancang dan melaksanakan penelitian yang berlandaskan pendekatan
ilmiah yang relevan dan kontekstual.
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PENDAHULUAN

Bahasa dan sastra merupakan dua entitas yang saling terkait dan memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia. Bahasa sebagai alat komunikasi dan sastra sebagai ekspresi budaya dan pemikiran
manusia. Penelitian dalam bidang bahasa dan sastra memerlukan pendekatan yang tepat untuk memahami
dan menganalisis teks secara mendalam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini mencakup
pendekatan struktural, fungsional, dan interpretatif. Setiap pendekatan memiliki karakteristik dan metode
analisis yang berbeda, yang akan dijelaskan lebih lanjut dalam makalah ini.

Dalam kajian tradisional, penelitian bahasa dan sastra sering kali terfokus pada analisis teks secara
normatif dan preskriptif. Namun, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, pendekatan yang lebih
deskriptif dan analitis mulai diterapkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai berbagai pendekatan dalam penelitian bahasa dan sastra, serta implikasinya terhadap
pemahaman dan analisis teks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menggali, menganalisis, dan menyajikan data teoritis
secara sistematis dan mendalam terkait perkembangan pendekatan dalam penelitian bahasa dan sastra. Data
diperoleh dari berbagai literatur ilmiah seperti buku-buku linguistik klasik dan modern, artikel jurnal
nasional dan internasional yang relevan, serta karya-karya tokoh linguistik dan sastra. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan mengidentifikasi, membaca, mencatat, dan mengklasifikasikan informasi yang
berkaitan dengan objek penelitian.

Data dianalisis secara deskriptif dengan menitikberatkan pada perbandingan antara berbagai
pendekatan dalam penelitian bahasa dan sastra. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian sistematis yang
menggambarkan perkembangan pendekatan dari sudut pandang linguistik dan sastra modern serta
implikasinya terhadap studi bahasa dan sastra.

PEMBAHASAN
Pendekatan dalam penelitian Bahasa
Pendekatan Struktural (Structural Approach)

Pendekatan struktural merupakan pendekatan yang berkembang sejak awal abad ke-20 dan sangat
dipengaruhi oleh pemikiran Ferdinand de Saussure, seorang linguis Swiss yang dikenal sebagai bapak
linguistik modern. la memandang bahasa sebagai sistem tanda yang tersusun secara sistematis dan saling
terkait. Dalam pendekatan ini, struktur bahasa dipandang sebagai aspek paling penting yang harus dikaji.
Bahasa dianggap sebagai struktur tetap yang memiliki elemen-elemen seperti fonem, morfem, kata, frasa,
dan klausa, yang tersusun secara hierarkis.

Pendekatan ini bersifat sinkronis, artinya fokus pada studi bahasa pada satu waktu tertentu, bukan
secara historis atau diakronis. Pendekatan ini banyak diterapkan dalam studi bahasa Indonesia oleh para
peneliti Indonesia pada periode 1950-1970, dan menjadi dasar dalam penyusunan tata bahasa baku.
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Pendekatan Transformasional-Generatif

Pendekatan ini dicetuskan oleh Noam Chomsky pada pertengahan abad ke-20 sebagai reaksi
terhadap pendekatan struktural yang dianggap terlalu deskriptif. Chomsky memperkenalkan teori tata
bahasa transformasional-generatif yang berupaya menjelaskan kemampuan kognitif manusia dalam
memahami dan menghasilkan kalimat yang belum pernah didengar sebelumnya.

Dalam pendekatan ini, bahasa tidak hanya dilihat dari struktur permukaannya, tetapi juga dari
struktur dalam yang merepresentasikan makna mendalam. Struktur dalam kemudian diubah menjadi
struktur permukaan melalui aturan transformasi. Pendekatan ini memfokuskan pada kompetensi linguistik,
yaitu pengetahuan intuitif penutur terhadap bahasanya, bukan pada performansi atau penggunaan aktual
bahasa.

Pendekatan Semiotik

Pendekatan semiotik memandang bahasa sebagai sistem tanda. Umberto Eco, Roland Barthes, dan
Charles S. Peirce adalah tokoh-tokoh penting dalam pendekatan ini. Tanda linguistik tidak hanya memiliki
makna denotatif, tetapi juga konotatif, simbolik, dan ideologis. Penelitian semiotik dalam bahasa mengkaji
bagaimana makna dibentuk, ditafsirkan, dan digunakan dalam komunikasi sosial.

Dalam praktiknya, pendekatan ini sering digunakan dalam analisis teks sastra, iklan, media massa,
dan simbol-simbol budaya lainnya. Peneliti menganalisis relasi antara penanda (signifier) dan petanda
(signified), serta makna-makna ideologis yang tersembunyi di balik struktur bahasa.

Pendekatan Pragmatik

Pragmatik merupakan pendekatan yang menekankan pada aspek penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi. Pendekatan ini berkembang dari filsafat bahasa yang dikembangkan oleh Austin, Searle, Grice,
dan Leech. Fokus utamanya adalah pada bagaimana konteks memengaruhi makna ujaran, bagaimana
penutur dan mitra tutur membentuk makna secara bersama, dan bagaimana implikatur dan presuposisi
digunakan dalam interaksi verbal.

Pendekatan pragmatik sangat relevan dalam kajian tindak tutur (speech acts), prinsip kerja sama
(cooperative principle), prinsip kesantunan (politeness), serta analisis wacana. Penelitian pragmatik
berguna untuk memahami penggunaan bahasa dalam konteks kehidupan nyata, seperti dalam pidato,
percakapan, iklan, dan teks hukum.

Pendekatan Sosiolinguistik

Pendekatan ini meneliti hubungan antara bahasa dan masyarakat. Tokoh-tokoh seperti William
Labov, Basil Bernstein, dan Dell Hymes memberikan kontribusi besar dalam pengembangan pendekatan
ini. Sosiolinguistik menelaah variasi bahasa berdasarkan faktor sosial seperti kelas, jenis kelamin, usia,
pendidikan, dan etnisitas.

Penelitian dalam pendekatan ini sering berfokus pada dialektologi, kode switching, diglosia,
perubahan bahasa, serta kebijakan bahasa. Sosiolinguistik juga sangat penting dalam studi bahasa Indonesia
di masyarakat multibahasa seperti Indonesia, di mana variasi bahasa sangat kaya dan dinamis.
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Pendekatan Psikolinguistik

Pendekatan psikolinguistik menelaah proses kognitif di balik pemahaman dan produksi bahasa.
Pendekatan ini berakar pada psikologi kognitif dan neurolinguistik. Penelitian dalam bidang ini melibatkan
eksperimen psikologi bahasa untuk memahami bagaimana manusia memproses kata, struktur kalimat, dan
makna.

Pendekatan ini sangat penting dalam studi pemerolehan bahasa pertama (first language
acquisition), pemerolehan bahasa kedua (second language acquisition), serta dalam pendidikan bahasa dan
terapi wicara. Dengan bantuan teknologi seperti MRI dan EEG, peneliti psikolinguistik dapat menelusuri
aktivitas otak saat seseorang mendengar atau berbicara.

Pendekatan Etnografi Komunikasi

Pendekatan ini dikembangkan oleh Dell Hymes dan merupakan bagian dari sosiolinguistik
interaksional. Fokus pendekatan ini adalah bagaimana anggota suatu komunitas bahasa menggunakan
bahasa dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Konteks dipandang penting untuk memahami makna
komunikasi.

Penelitian dengan pendekatan ini dilakukan secara etnografis, yaitu dengan observasi partisipatif
dan wawancara mendalam untuk memahami norma-norma, nilai, dan pola komunikasi suatu kelompok.
Etnografi komunikasi sering digunakan dalam studi bahasa daerah, tradisi lisan, serta komunikasi
antarbudaya.

Pendekatan Historis-Komparatif

Pendekatan ini menelusuri asal-usul dan evolusi bahasa dari waktu ke waktu. Tujuannya adalah
merekonstruksi bahasa purba dan menemukan hubungan genetik antarbahasa. Pendekatan ini menggunakan
metode perbandingan (comparative method) dan rekonstruksi fonologis.

Peneliti historis-komparatif mengkaji perubahan fonologis, morfologis, dan sintaksis dari waktu ke
waktu, serta menyusun pohon silsilah bahasa. Pendekatan ini sangat berkontribusi dalam memahami sejarah
bahasa Austronesia, termasuk bahasa Indonesia.

Pendekatan Fungsional

Pendekatan ini berfokus pada fungsi bahasa dalam konteks komunikasi sosial. M.A.K. Halliday
mengembangkan model linguistik sistemik fungsional yang melihat bahwa bahasa berfungsi untuk
merepresentasikan pengalaman (ideational), mengatur hubungan antarpenutur (interpersonal), dan
menyusun teks secara koheren (textual).

Pendekatan ini banyak digunakan dalam analisis teks, pengajaran bahasa, dan wacana. Dalam
konteks pembelajaran bahasa, pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa bahasa bukan sekadar
aturan, tetapi juga alat untuk mencapai tujuan sosial dan kognitif.

Pendekatan Kritis (Critical Discourse Analysis)

Analisis wacana kritis (AWK) menelaah bahasa sebagai alat kekuasaan, dominasi, dan ideologi.
Tokoh utamanya seperti Norman Fairclough dan Teun A. van Dijk menunjukkan bagaimana bahasa
digunakan untuk mempertahankan atau menantang struktur sosial yang ada.

Pendekatan dalam Penelitian Bahasa dan Sastra
(Umam, et al.)

71296



- elSON3090-6954 &pISIN3090-93%2

Pendekatan ini memadukan linguistik, sosiologi, dan teori kritis untuk mengungkap bias,
ketimpangan, dan dominasi dalam teks dan wacana. Penelitian AWK sering diterapkan dalam kajian media,
politik, gender, dan pendidikan.

Pendekatan Korpus Linguistik

Pendekatan ini menggunakan kumpulan besar data teks (corpus) yang diolah dengan bantuan
komputer untuk menganalisis pola linguistik. Corpus linguistics berkembang pesat sejak munculnya
perangkat lunak analisis seperti AntConc dan Sketch Engine.

Dalam pendekatan ini, data yang dikaji adalah data otentik yang mencerminkan penggunaan bahasa
aktual. Pendekatan ini sangat berguna dalam leksikografi, penerjemahan, pengajaran bahasa, dan studi
wacana.

Pendekatan Neurolinguistik

Neurolinguistik mengkaji hubungan antara bahasa dan otak manusia. Pendekatan ini sangat penting
dalam memahami bagaimana bahasa diproses secara biologis dan bagaimana gangguan otak memengaruhi
kemampuan berbahasa, seperti pada afasia.

Dengan bantuan teknologi seperti fMRI dan PET scan, peneliti neurolinguistik dapat mengetahui
bagian-bagian otak yang aktif saat berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. Pendekatan ini juga
berkontribusi pada bidang terapi bahasa dan pendidikan inklusif.

Pendekatan Antropologis Linguistik

Pendekatan ini memandang bahasa sebagai bagian integral dari budaya. Studi linguistik
antropologis mengamati bagaimana bahasa mencerminkan pandangan dunia, nilai-nilai, dan praktik budaya
suatu masyarakat.

Penelitian dalam pendekatan ini biasanya bersifat kualitatif dan dilakukan dalam jangka waktu
panjang. Bahasa dipandang bukan sekadar alat komunikasi, tetapi juga sarana pewarisan budaya. Oleh
karena itu, pendekatan ini banyak digunakan dalam studi bahasa daerah dan pelestarian bahasa minoritas.

Pendekatan Interdisipliner

Pendekatan interdisipliner dalam linguistik menggabungkan dua atau lebih bidang ilmu dalam
penelitian bahasa. Misalnya, linguistik forensik menggabungkan linguistik dan ilmu hukum, sementara
linguistik pendidikan mengaitkan bahasa dengan teori belajar.

Pendekatan ini muncul dari kebutuhan untuk memahami bahasa dalam konteks yang kompleks dan
multidimensi. Peneliti saat ini banyak mengeksplorasi keterkaitan linguistik dengan teknologi, seperti
dalam pengembangan NLP (Natural Language Processing), machine learning, dan Al.

Pendekkatan dalam penelitian Sastra
Pendekatan Struktural
Pendekatan struktural berfokus pada analisis bentuk dan struktur teks. Dalam penelitian sastra,
pendekatan ini menekankan pada elemen-elemen seperti plot, karakter, dan setting. Misalnya, analisis novel
"Pride and Prejudice™ karya Jane Austen dapat dilakukan dengan mengidentifikasi struktur naratif dan
bagaimana elemen-elemen tersebut saling berinteraksi
Pendekatan dalam Penelitian Bahasa dan Sastra
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Contoh Analisis: Dalam "Pride and Prejudice"”, struktur naratif dibagi menjadi beberapa bagian
yang mencerminkan perkembangan karakter. Misalnya, konflik antara Elizabeth dan Darcy menciptakan
ketegangan yang mendorong perkembangan karakter mereka. Pembaca dapat menganalisis bagaimana
dialog dan deskripsi setting berkontribusi pada pengembangan tema utama, yaitu cinta dan kesombongan.
Pendekatan ini juga dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana penggunaan simbol-simbol, seperti
Pemberton Hall, mencerminkan status sosial dan nilai-nilai masyarakat pada masa itu.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam Pride and Prejudice, cerita disusun dalam bagian-bagian yang
menunjukkan bagaimana karakter berkembang, terutama melalui konflik antara Elizabeth dan Darcy yang
menciptakan ketegangan penting. Pembaca dapat menganalisis bagaimana dialog dan deskripsi tempat
membantu mengembangkan tema utama, yaitu cinta dan kesombongan. Selain itu, simbol seperti
Pemberley Hall digunakan untuk menggambarkan status sosial dan nilai-nilai masyarakat pada masa itu.
Jadi, pendekatan ini membantu memahami bagaimana berbagai elemen cerita bekerja bersama untuk
membangun makna dan pesan dalam novel.Pendekatan Fungsional Pendekatan fungsional melihat bahasa
sebagai alat untuk mencapai tujuan komunikasi. Dalam penelitian sastra, pendekatan ini dapat digunakan
untuk menganalisis bagaimana penulis menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan atau tema
tertentu. Misalnya, analisis puisi "Do Not Go Gentle into That Good Night" karya Dylan Thomas dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi penggunaan metafora dan simbolisme yang mendukung tema
perjuangan melawan kematian.

Contoh Analisis: Dalam puisi tersebut, Thomas menggunakan repetisi dan variasi dalam struktur
untuk menekankan urgensi pesan. Analisis fungsional dapat mencakup bagaimana penggunaan bahasa
menciptakan emosi dan membangun makna, serta bagaimana pembaca merespons terhadap tema kematian
dan perjuangan. Misalnya, penggunaan kata "gentle™ dan "rage" menciptakan kontras yang kuat antara
penerimaan dan perlawanan terhadap kematian.

Contoh tersebut menjelaskan bahwa dalam puisi karya Thomas, penggunaan pengulangan (repetisi)
dan variasi dalam struktur puisi berfungsi untuk memperkuat pesan yang sangat penting dan mendesak.
Analisis fungsional melihat bagaimana pilihan kata dan bahasa digunakan untuk membangkitkan emosi
dan makna yang mendalam. Misalnya, kata-kata seperti "gentle" (lembut) dan "rage" (amarah)
menunjukkan kontras kuat antara sikap pasrah menerima kematian dan sikap melawan atau berjuang
melawan kematian. Dengan begitu, pembaca diajak merasakan intensitas perjuangan dan refleksi terhadap
kematian melalui puisi tersebut.Pendekatan Interpretatif

Pendekatan interpretatif berfokus pada makna dan konteks di balik teks. Penelitian ini melibatkan
analisis mendalam terhadap latar belakang budaya, sosial, dan historis yang mempengaruhi penulisan teks.
Misalnya, analisis terhadap novel "The Great Gatsby" karya F. Scott Fitzgerald dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan konteks sejarah dan nilai-nilai budaya pada saat karya tersebut ditulis, seperti era Jazz
dan materialisme di Amerika Serikat.

Contoh Analisis: Dalam "The Great Gatsby", Fitzgerald menggambarkan masyarakat Amerika
pada tahun 1920-an, di mana materialisme dan kesenangan menjadi dominan. Pendekatan interpretatif
dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana karakter Gatsby mencerminkan harapan dan kekecewaan
masyarakat pada masa itu, serta bagaimana simbol-simbol seperti lampu hijau dan Valley of Ashes
berkontribusi pada tema keseluruhan novel. Analisis ini juga dapat mencakup bagaimana Fitzgerald
menggunakan narasi untuk mengkritik nilai-nilai masyarakat yang mengutamakan kekayaan dan status
sosial.
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Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel The Great Gatsby, penulis F. Scott Fitzgerald
menggambarkan kehidupan masyarakat Amerika tahun 1920-an yang penuh dengan materialisme dan pesta
pora. Melalui pendekatan interpretatif, kita bisa menganalisis: Tokoh Gatsby sebagai simbol harapan dan
kekecewaan masyarakat. Simbol-simbol seperti lampu hijau (harapan yang sulit diraih) dan Valley of Ashes
(kehampaan moral).

Gaya narasi digunakan Fitzgerald untuk mengkritik masyarakat yang terlalu mementingkan
kekayaan dan status sosial.

Contok Kasus

Sebagai contoh, analisis novel "Laskar Pelangi” karya Andrea Hirata dapat dilakukan dengan
menggunakan ketiga pendekatan di atas. Pendekatan struktural dapat digunakan untuk menganalisis alur
cerita dan karakter, seperti bagaimana perjuangan anak-anak di Belitung untuk mendapatkan pendidikan.
Pendekatan fungsional untuk memahami pesan moral yang disampaikan, seperti pentingnya pendidikan
dan persahabatan. Pendekatan interpretatif untuk menggali konteks sosial dan budaya yang
melatarbelakangi cerita, seperti kondisi pendidikan di Indonesia pada saat itu.

Contoh Analisis: Dalam "Laskar Pelangi”, struktur naratif mengikuti perjalanan hidup anak-anak
yang berjuang melawan ketidakadilan. Analisis fungsional dapat menunjukkan bagaimana penulis
menggunakan bahasa untuk menyampaikan pesan tentang pentingnya pendidikan. Sementara itu, analisis
interpretatif dapat menggali bagaimana konteks sosial dan ekonomi di Belitung mempengaruhi karakter
dan plot. Misalnya, penulis menggambarkan bagaimana perjuangan mereka untuk mendapatkan pendidikan
mencerminkan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Indonesia secara keseluruhan.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel Laskar Pelangi, cerita disusun mengikuti perjuangan
anak-anak di Belitung yang ingin sekolah meskipun hidup dalam kemiskinan dan ketidakadilan.

Analisis fungsional melihat bagaimana bahasa dan gaya penulisan digunakan untuk menyampaikan
pesan pentingnya pendidikan.

Analisis interpretatif meneliti pengaruh lingkungan sosial dan ekonomi di Belitung terhadap tokoh-
tokohnya dan jalan cerita.

Contohnya, perjuangan anak-anak sekolah mencerminkan realita masyarakat Indonesia yang masih
kesulitan mendapatkan pendidikan layak.

Analisis Mendalam

Dalam analisis mendalam, peneliti dapat menggabungkan berbagai pendekatan untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Misalnya, dengan menggabungkan pendekatan
struktural dan interpretatif, peneliti dapat memahami bagaimana struktur naratif berkontribusi pada makna
keseluruhan teks. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan yang beragam dapat saling melengkapi dalam
penelitian bahasa dan sastra.

Contoh Analisis: Dalam mengkaji novel "To Kill a Mockingbird™ karya Harper Lee, peneliti dapat
menggunakan pendekatan struktural untuk menganalisis bagaimana alur cerita dibangun melalui perspektif
Scout Finch. Dengan pendekatan interpretatif, peneliti dapat menggali bagaimana konteks rasial dan sosial
di Amerika Selatan pada tahun 1930-an mempengaruhi tema keadilan dan moralitas dalam novel. Analisis
ini dapat mencakup bagaimana karakter Atticus Finch berfungsi sebagai simbol keadilan dan integritas
dalam masyarakat yang terpecah.

Contoh ini menjelaskan cara menganalisis novel To Kill a Mockingbird dengan dua pendekatan:
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Pendekatan struktural digunakan untuk melihat bagaimana cerita disusun, terutama melalui sudut
pandang Scout Finch, tokoh utama anak-anak yang menjadi narator.

Pendekatan interpretatif digunakan untuk memahami pengaruh kondisi sosial dan rasial di Amerika
Selatan tahun 1930-an terhadap tema besar seperti keadilan dan moralitas.

Tokoh Atticus Finch digambarkan sebagai simbol keadilan dan integritas, yang berani membela
kebenaran di tengah masyarakat yang penuh prasangka.

Pendekatan Historis

Pendekatan historis berfokus pada konteks sejarah yang melatarbelakangi penulisan teks.
Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana peristiwa sejarah mempengaruhi tema dan karakter
dalam karya sastra. Misalnya, analisis novel "The Book Thief" karya Markus Zusak dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan latar belakang Perang Dunia Il dan dampaknya terhadap masyarakat Jerman.

Contoh Analisis: Dalam "The Book Thief", latar belakang sejarah Perang Dunia Il memberikan
konteks yang mendalam bagi karakter dan plot. Pendekatan historis dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana peristiwa-peristiwa tersebut membentuk identitas dan tindakan karakter, serta bagaimana tema
kemanusiaan dan keberanian muncul dalam situasi yang sulit. Misalnya, karakter Liesel yang mencuri buku
untuk melawan penindasan mencerminkan kekuatan literasi dalam menghadapi kekejaman.

Contoh ini menjelaskan bahwa novel The Book Thief menggunakan latar Perang Dunia Il untuk
memberi kedalaman pada cerita dan karakter.

Dengan pendekatan historis, kita bisa menganalisis bagaimana peristiwa perang memengaruhi
kepribadian dan tindakan tokoh-tokohnya.

Tema seperti kemanusiaan dan keberanian muncul di tengah situasi penuh kekejaman.

Contohnya, Liesel mencuri buku bukan untuk mencuri, tapi sebagai bentuk perlawanan terhadap
penindasan—menunjukkan bahwa literasi (membaca dan pengetahuan) bisa menjadi kekuatan dalam masa
sulit.

Pendekatan Psikologis

Pendekatan psikologis menganalisis karakter dan motivasi mereka dari sudut pandang psikologi.
Pendekatan ini dapat digunakan untuk memahami bagaimana pengalaman dan emosi karakter
mempengaruhi tindakan mereka. Misalnya, analisis novel "The Catcher in the Rye" karya J.D. Salinger
dapat dilakukan dengan mengeksplorasi kondisi mental Holden Caulfield dan bagaimana hal itu
mempengaruhi pandangannya terhadap dunia.

Contoh Analisis: Dalam "The Catcher in the Rye", Holden mengalami depresi dan kebingungan
identitas. Pendekatan psikologis dapat digunakan untuk menganalisis bagaimana pengalaman trauma dan
kehilangan mempengaruhi perilakunya, serta bagaimana penulis menggunakan narasi untuk mencerminkan
keadaan mental karakter. Misalnya, penggunaan monolog internal Holden memberikan wawasan
mendalam tentang ketidakpastian dan kerentanan emosionalnya.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel The Catcher in the Rye, tokoh utama Holden Caulfield
mengalami depresi dan krisis identitas.

Dengan pendekatan psikologis, kita bisa menganalisis pengaruh trauma dan kehilangan, seperti
kematian saudaranya, terhadap sikap dan perilaku Holden.

Pendekatan dalam Penelitian Bahasa dan Sastra
(Umam, et al.)

71 300



- elSIN3090-6954 &piSSN3090-B3%2
Gaya narasi, terutama monolog internal Holden, mencerminkan kondisi mentalnya—penuh
kebingungan, kegelisahan, dan emosi yang tidak stabil.
Monolog itu membuat pembaca memahami kerentanan dan ketidakpastian yang ia rasakan sebagai
remaja yang sedang mencari jati diri.

Pendekatan Feminisme

Pendekatan feminisme menganalisis teks dari perspektif gender, dengan fokus pada representasi
perempuan dan isu-isu kesetaraan gender. Misalnya, analisis novel "The Handmaid's Tale" karya Margaret
Atwood dapat dilakukan dengan mempertimbangkan bagaimana masyarakat patriarkal mempengaruhi
kehidupan perempuan.

Contoh Analisis: Dalam "The Handmaid's Tale", Atwood menggambarkan dunia di mana
perempuan kehilangan hak-hak mereka. Pendekatan feminisme dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana karakter utama, Offred, berjuang untuk mempertahankan identitas dan kebebasannya dalam
sistem yang menindas. Analisis ini juga dapat mencakup bagaimana Atwood menggunakan simbolisme
untuk menggambarkan penindasan dan harapan.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel The Handmaid’s Tale, penulis Margaret Atwood
menggambarkan dunia fiksi yang ekstrem, di mana perempuan kehilangan hak dan kebebasannya.

Dengan pendekatan feminis, kita bisa menganalisis bagaimana Offred, tokoh utama, berjuang
mempertahankan jati diri dan kebebasannya di tengah sistem yang menindas perempuan.

Analisis juga melihat bagaimana Atwood memakai simbol-simbol, seperti pakaian merah para
Handmaid atau mata-mata pemerintah, untuk menggambarkan penindasan dan harapan di dunia yang
kelam.

Pendekatan Psikologis

Pendekatan postkolonial menganalisis teks dari perspektif dampak kolonialisme dan imperialisme.
Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana identitas dan budaya terpengaruh oleh sejarah kolonial.
Misalnya, analisis novel "Things Fall Apart" karya Chinua Achebe dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan bagaimana kolonialisme Inggris mempengaruhi masyarakat Igbo.

Contoh Analisis: Dalam "Things Fall Apart", Achebe menggambarkan dampak kolonialisme
terhadap struktur sosial dan budaya masyarakat Igbo. Pendekatan postkolonial dapat digunakan untuk
menganalisis bagaimana karakter Okonkwo berjuang melawan perubahan yang dibawa oleh penjajah, serta
bagaimana identitas budaya dipertahankan atau hilang dalam proses tersebut. Analisis ini dapat mencakup
bagaimana Achebe menggunakan bahasa dan narasi untuk menantang narasi kolonial yang dominan.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel Things Fall Apart, penulis Chinua Achebe
menggambarkan bagaimana kolonialisme mengubah masyarakat Igbo—baik dari segi sosial maupun
budaya.

Dengan pendekatan postkolonial, kita bisa menganalisis perjuangan tokoh Okonkwo menghadapi
perubahan yang dibawa penjajah.

Analisis juga melihat bagaimana identitas budaya masyarakat Igbo bisa dipertahankan atau justru
hilang akibat kolonialisme.

Achebe menggunakan bahasa dan cara bercerita untuk melawan cerita kolonial yang biasanya
memandang masyarakat pribumi secara negatif.
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Pendekatan EKritik

Pendekatan ekritik berfokus pada analisis teks dari sudut pandang lingkungan dan isu-isu ekologis.
Pendekatan ini penting untuk memahami bagaimana sastra mencerminkan hubungan antara manusia dan
alam. Misalnya, analisis novel "The Overstory" karya Richard Powers dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan bagaimana cerita-cerita karakter terhubung dengan isu-isu lingkungan.

Contoh Analisis: Dalam "The Overstory", Powers menggambarkan bagaimana kehidupan karakter-
karakter terjalin dengan pohon dan alam. Pendekatan ekritik dapat digunakan untuk menganalisis
bagaimana narasi menciptakan kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan dampak tindakan
manusia terhadap alam. Misalnya, analisis dapat mencakup bagaimana setiap karakter mewakili perspektif
yang berbeda tentang hubungan manusia dengan lingkungan.

Contoh ini menjelaskan bahwa dalam novel The Overstory, penulis Richard Powers menunjukkan
bagaimana kehidupan para tokohnya terkait erat dengan pohon dan alam.

Dengan pendekatan ekritik (ecocriticism), ahasaon menganalisis bagaimana cerita ini
membangkitkan kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan.

Analisis juga melihat bagaimana setiap karakter mewakili pandangan berbeda tentang hubungan
manusia dengan alam dan bagaimana ahasao manusia berdampak pada lingkungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian bahasa dan
sastra memiliki spektrum pendekatan yang sangat luas, yang masing-masing memberikan perspektif dan
kontribusi yang khas dalam analisis terhadap teks dan fenomena kebahasaan. Pendekatan-pendekatan
tersebut antara lain meliputi pendekatan struktural, transformasional-generatif, semiotik, pragmatik,
sosiolinguistik, psikolinguistik, etnografi komunikasi, historis-komparatif, fungsional, kritis, korpus
linguistik, neurolinguistik, antropologis linguistik, serta pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan
beberapa ranah ilmu sekaligus. Dalam ranah sastra, pendekatan yang digunakan juga mencakup pendekatan
interpretatif, feminisme, postkolonial, ekritik, dan psikologis, yang masing-masing memberi kedalaman
dalam memahami struktur, makna, dan nilai-nilai ideologis maupun kultural dalam karya sastra.

Setiap pendekatan memiliki perangkat teoritis dan metodologis tersendiri yang disesuaikan dengan
objek kajian dan tujuan penelitian. Oleh karena itu, pemilihan pendekatan dalam suatu penelitian tidak
dapat dilakukan secara sembarangan, melainkan harus mempertimbangkan relevansi pendekatan tersebut
terhadap konteks, jenis teks, serta masalah penelitian yang diangkat. Dalam beberapa kasus, kombinasi dari
dua atau lebih pendekatan sering kali dibutuhkan untuk memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
dan mendalam.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan dalam penelitian bahasa dan sastra tidak
bersifat eksklusif atau saling meniadakan, melainkan dapat bersifat saling melengkapi. Penggunaan
pendekatan secara integratif memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai dimensi makna dan struktur,
baik dalam tataran bahasa sebagai sistem maupun sebagai produk budaya. Dengan demikian, pemahaman
yang holistik terhadap teks dapat tercapai melalui keberagaman perspektif yang saling menguatkan.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan dalam membentuk kerangka
analisis dan arah interpretasi dalam kajian bahasa dan sastra. Penelitian yang baik bukan hanya tergantung
pada data yang dikaji, tetapi juga pada bagaimana data tersebut dibaca dan dianalisis melalui lensa
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pendekatan yang tepat. Hasil dari kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan penting bagi para peneliti,
mahasiswa, dan pengajar dalam merancang metodologi penelitian yang sesuai serta dalam mengembangkan
keilmuan linguistik dan kesusastraan secara kritis dan kontekstual.

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, A. (2018). Teori Sastra dan Metode Penelitian. Jakarta: Pustaka Pelajar.

Chaer, A. (2009). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

Culicover, P. W. (2009). Syntax. Cambridge: Cambridge University Press.

Hasan, T. (2006). Al Lughatul Arobiyah: Ma'naha Wa Mabnaha. Daa rul Kutub.

Kridalaksana, H. (2008). Kamus Linguistik. Jakarta: Gramedia.

Leech, G. (1981). Semantics. Harmondsworth: Penguin Books.

Mulyana, D. (2010). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Nurgiyantoro, B. (2013). Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press.

Saussure, F. de. (1916). Course de Linguistique Générale. Paris: Payot.

Sudjiman, A. (2015). Sastra dan Budaya. Jakarta: Pustaka Pelajar.

Sweeney, J. (2014). The Art of Literary Research. New York: Routledge.

Wellek, R., & Warren, A. (1990). Theory of Literature. New York: Harcourt Brace Jovanovich.

Fitriani, N. (2023). "Fungsi, Kategori, dan Peran Sintaksis Bahasa Arab: Perspektif Linguistik
Modern". Prosiding ICEIL.

Campbell, Lyle. Historical Linguistics: An Introduction. MIT Press, 2013.

Chomsky, Noam. Syntactic Structures. Mouton, 1957.

Duranti, Alessandro. Linguistic Anthropology. Cambridge University Press, 1997.

Eco, Umberto. A Theory of Semiotics. Indiana University Press, 1976.

Fairclough, Norman. Language and Power. Routledge, 2013.

Halliday, M.A.K. An Introduction to Functional Grammar. Routledge, 2014.

Holmes, Janet. An Introduction to Sociolinguistics. Routledge, 2013.

Hymes, Dell. Foundations in Sociolinguistics: An Ethnographic Approach. University of Pennsylvania
Press, 1974.

McEnery, Tony, dan Andrew Hardie. Corpus Linguistics: Method, Theory and Practice. Cambridge
University Press, 2012.

Saussure, Ferdinand de. Course in General Linguistics. McGraw-Hill, 2011.

Searle, John R. Speech Acts: An Essay in the Philosophy of Language. Cambridge University Press, 1969.

Stemmer, Brigitte, dan Harry A. Whitaker (Ed.). Handbook of the Neuroscience of Language. Elsevier,
2008.

Sudaryanto. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Sanata Dharma University Press, 2015.

Van Dijk, Teun A. Discourse and Knowledge: A Sociocognitive Approach. Cambridge University Press,
2014.

Pendekatan dalam Penelitian Bahasa dan Sastra
(Umam, et al.)

71 303



